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ABSTRACT

TESTING THE ENVIRONMENTAL KUZNETS CURVE (EKC)
HYPOTHESIS IN EAST ASIA AND SOUTHEAST ASIA

By

Murniati

This study aims to test the hypothesis of Environmental Kuznets Curve (EKC) in
East Asia, which is the majority of its country's high income and in Southeast
Asia whose majority of the country is lower middle income. In addition, in this
study also examines the influence of Foreign Direct Investment (FDI) and Trade
Openness (OPEN) on CO2 emissions. The data used in this study is secondary
data from 1993-2015. This research uses Generalized Least Squares (GLS) and
Ordinary Least Squares (OLS) method. The results show that theoretically, the
Environmental Kuznets Curve (EKC) hypothesis proves to be good in high
income countries in East Asia and lower middle income countries in
AsiaTenggara, although it has not yet reached a turning point. Foreign Direct
Investment (FDI) and Trade Openness (OPEN) have a significant effect on CO>
emissions both in East Asia and Southeast Asia. The estimation marks for all
variables are positive, except for the East Asian Trade Openness (OPEN) showing
a negative sign.

Keywords: EKC, FDI, GLS, OLS, Trade Openness.



ABSTRAK

PENGUJIAN HIPOTESIS ENVIRONMENTAL KUZNETS CURVE (EKC)
DI ASIA TIMUR DAN ASIA TENGGARA

Oleh

Murniati

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis Environmental Kuznets Curve
(EKC) di Asia Timur yang merupakan mayoritas negaranya high income dan di
Asia Tenggara yang mayoritas negaranya adalah lower middle income. Selain itu,
dalam penelitian ini juga meneliti pengaruh Foreign Direct Investment (FDI) dan
Keterbukaan Ekonomi (OPEN) terhadap emisi CO». Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder dari tahun 1993-2015. Penelitian ini
menggunakan metode Generalized Least Squares (GLS) dan Ordinary Least
Squares (OLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara teori, hipotesis
Environmental Kuznets Curve (EKC) terbukti berlaku baik pada negara high
income di Asia Timur maupun negara lower middle income di AsiaTenggara,
meskipun belum mencapai titik balik. Sedangkan untuk Foreign Direct Investment
(FDI) dan Keterbukaan Ekonomi (OPEN) berpengaruh signifikan terhadap emisi
CO2 baik di Asia Timur maupun di Asia Tenggara. Tanda hasil estimasi untuk
semua variabel adalah positif, kecuali untuk Keterbukaan Ekonomi (OPEN) di
Asia Timur yang menunjukkan tanda negatif.

Kata Kunci: EKC, FDI, GLS, Keterbukaan Ekonomi, OLS.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan ekonomi merupakan proses multidimensional yang mencakup
berbagai perubahan mendasar atas struktur sosial, sikap-sikap masyarakat, dan
institusi-institusi nasional, di samping mengejar akselerasi pertumbuhan ekonomi,
penanganan ketimpangan pendapatan, serta pengentasan kemiskinan (Todaro dan
Smith, 2003: 21). Pembangunan ekonomi yang baik akan diikuti dengan
peningkatan  kesejahteraan  penduduknya. Sehingga dapat disimpulkan
pembangunan ekonomi tidak hanya mengarah pada peningkatan pertumbuhan
ekonomi, namun juga pemerataan pendapatan dan peningkatan taraf hidup

masyarakatnya.

Indikator pembangunan ekonomi yang paling banyak dibahas adalah pertumbuhan
ekonomi. Pertumbuhan ekonomi mengukur keberhasilan suatu negara dalam
perekonomiannya. Pertumbuhan ekonomi juga mencerminkan kesejahteraan
penduduknya. Hal itu dikarenakan pertumbuhan ekonomi diukur menggunakan
Produk Domestik Bruto (PDB) per kapita yang turut memperhitungkan jumlah

penduduk.

Setiap negara terus berupaya menggerakkan segala sektor untuk mendorong

pertumbuhan ekonominya. Selain perdagangan dan pembangunan infrastruktur,



2
industrialisasi dianggap sebagai jalan cepat untuk dapat menggerakkan
perekonomian. Industrialisasi merupakan suatu proses interaksi antara
pengembangan teknologi, inovasi spesialisasi, dalam produksi dan perdagangan
antarnegara yang pada akhirnya sejalan dengan peningkatan pendapatan per kapita
dan mendorong perubahan struktur ekonomi (Purnomo dan Istiqgomah, 2008:
139). Tidak hanya itu, sektor industri juga mampu menyerap jutaan tenaga kerja
yang akan meningkatkan angka multiplier dari pendapatan. Sektor perdagangan,
infrastruktur, dan industri yang diupayakan untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi, tidak hanya berdampak pada perbaikan perekonomian suatu negara,
namun juga membawa dampak terhadap lingkungan yaitu berupa pencemaran

lingkungan.

Grossman dan Krueger (1995: 353) melakukan penelitian mengenai hubungan
antara GDP per kapita dengan berbagai indikator lingkungan. Hasil temuan
menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak memperburuk kualitas
lingkungan. Untuk sebagian besar indikator, pertumbuhan ekonomi memang
awalnya memperburuk kondisi lingkungan, namun kemudian diikuti oleh adanya

perbaikan lingkungan setelah melewati titik balik atau turning point.

Hipotesis yang menghubungkan antara pertumbuhan ekonomi dengan lingkungan
tersebut dikenal dengan Environmental Kuznets Curve (EKC) atau kurva
lingkungan Kuznets. Selama tahap awal pertumbuhan ekonomi, degradasi dan
polusi akan meningkat, namun setelah melampaui beberapa tingkat pendapatan
per kapita (tidak sama pada indikator yang berbeda) tren akan membalik, sehingga
pada tingkat pendapatan yang semakin tinggi, pertumbuhan ekonomi mengarah

pada perbaikan lingkungan (Stern, 2004: 517).



3
Penelitian mengenai hipotesis EKC terus dilakukan oleh para peneliti. Salah
satunya dilakukan oleh Bank Dunia (1992) dalam Grossman dan Krueger (1995)
mendapat hasil yang sesuai dengan hipotesis EKC yaitu emisi meningkat seiring
dengan kenaikan pendapatan, lalu menurun setelah melewati titik balik.
Kemudian Selden dan Song (1994) yang menemukan adanya hubungan positif
antara pertumbuhan ekonomi yang diukur dengan PDB per kapita terhadap emisi
polutan seperti SPM, SOz, NOx dan CO serta terhadap polutan lainnya. Penelitian
lain yang sejenis adalah Mazur et al (2015) yang mendapat hasil sejalan dengan
hipotesis EKC pada 16 negara anggota lama Uni Eropa. Konsep ekologi dalam
Kementerian Negara Lingkungan Hidup (KLH, 2009) juga menyatakan aktivitas
manusia di dalam melaksanakan pembangunan telah menimbulkan perubahan
terhadap lingkungan. Di samping perubahan yang menunjang kesejahteraan
manusia timbul pula dampak negatif yang merugikan manusia misalnya

kerusakan dan pencemaran lingkungan.

Pencemaran lingkungan hidup adalah masuk atau dimasukkannya makhluk hidup,
zat, energi, dan/atau komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh kegiatan
manusia sehingga melampaui baku mutu lingkungan hidup yang telah ditetapkan.
(Undang-undang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup No. 32 Tahun
2009). Pencemaran lingkungan seperti pencemaran tanah, air, dan udara memiliki
dampak yang berbeda-beda. Pencemaran tanah dapat menurunkan kualitas tanah
sehingga berdampak pada sektor pertanian yang menurun. Pencemaran air
menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan berupa penyakit menular,
menimbulkan bau, menurunnya kualitas air tanah, dan terganggunya biota air

(Warlina, 2004). Sedangkan pencemaran udara memberikan dampak negatif bagi
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kesehatan manusia seperti gangguan pernafasan, alergi dan keracunan darah.
Tidak hanya manusia, hewan dan tumbuhan juga terkena dampak berupa
terganggunya pertumbuhan dan rusaknya tanaman dan juga mengakibatkan
kematian pada hewan akibat racun dalam gas di udara. Pencemaran udara juga
mampu menimbulkan hujan asam yang mampu merusak bangunan, benda-enda
logam, dan bahkan mampu mengontaminasi air danau dan sungai (Budiyono,
2001). Sementara itu pencemaran udara akibat besarnya emisi karbon dioksida
(CO2) akan menimbulkan efek rumah kaca atau pemanasan global. Dampak dari
pemanasan global yaitu menyebabkan kenaikan suhu bumi, pelelehan gletser dan
lautan es, mengubah pola curah hujan, dan menyebabkan pergerakan hewan-
hewan (National Geographic, 2017). Dari dampak akibat pencemaran tersebut,
dapat disimpulkan bahwa pencemaran udara adalah pencemaran paling berbahaya
dan dampak pencemaran udara juga meliputi wilayah yang luas terutama

pencemaran oleh gas karbon dioksida atau CO..

CO2 merupakan gas buangan dari hasil proses pembakaran, seperti proses industri
yang menggunakan batu bara atau minyak bumi, pembakaran sampah, mesin
kendaraan, dan juga kebakaran hutan. Menurut World Meteorological
Organization (WMO, 2017), CO. merupakan gas antropogenik® paling penting
dalam Gas Rumah Kaca (GRK). CO2 menyumbang 80 persen dalam komposisi
GRK yang menyebakan kenaikan suhu bumi. Berikut ini Gambar 1 yang

menunjukkan peningkatan rata-rata CO> dunia.

! Disebabkan atau dipengaruhi oleh manusia. Karbon dioksida antropogenik adalah bagian karbon
dioksida di atmosfer yang diproduksi langsung oleh aktivitas manusia, seperti pembakaran bahan
bakar fosil, dan bukan oleh proses respirasi dan pembusukan (American Heritage® Science
Dictionary, 2002).
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Gambar 1 memperlihatkan adanya fluktuasi rata-rata emisi CO; di dunia dari
Tahun 1970-2015. Meskipun demikian, pola yang terlihat adalah kenaikan emisi
COz. Pada Tahun 1970 rata-rata emisi CO: tercatat sebesar 73.765 kiloton (kt) dan
kemudian menjadi 167.869 kt pada Tahun 2015. Terjadi peningkatan sebesar
94.104 kt dalam kurun waktu tersebut dengan 1 kt setara 1.000.000 kilogram. Hal

ini berarti dunia mengemisikan CO> sebesar 2,1 milyar kilogram setiap tahunnya.

Peningkatan gas CO: selama 70 tahun terakhir hampir 100 kali lipat dari akhir
zaman es. Konsentrasi CO saat ini 145 persen lebih tinggi dari tingkat pra-
industri (sebelum Tahun 1750). Kadar CO, dan gas rumah kaca yang meningkat
dengan cepat berpotensi untuk memulai perubahan sistem iklim yang belum
pernah terjadi sebelumnya, yang menyebabkan gangguan ekologis dan ekonomi

yang parah (WMO, 2017).

Kadar CO, yang meningkat juga menunjukkan adanya peningkatan suhu. Pada
satu abad terakhir telah terjadi peningkatan suhu global akibat meningkatnya

konsentrasi gas rumah kaca (GRK) di atmosfer (Bahan Ajar AMDAL, 2009).
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Penebangan hutan, penggunaan energi fosil dan aktivitas manusia telah telah
berdampak pada meningkatnya CO- di atmosfer yang berlanjut pada peningkatan
suhu. Peningkatan suhu telah memicu perubahan iklim yang drastis. Pencairan es
di daerah kutub yang berdampak pada naiknya permukaan laut juga merupakan

akibat dari peningkatan suhu yang terus terjadi.

Emisi CO, yang meningkat menunjukkan bahwa segala aktivitas manusia
mempunyai dampak terhadap lingkungan, terutama kegiatan ekonomi. Semua
dampak negatif dari kegiatan ekonomi tersebut sering tidak dihiraukan, bahkan
tidak dimasukkan dalam perhitungan ekonomi perusahaan. Dampak seperti itu

disebut dengan eksternalitas negatif yang sangat merugikan bila selalu diabaikan.

Pemanasan global dan perubahan iklim bukanlah isu lingkungan lokal, namun
bersifat global karena penyebab terjadinya serta dampaknya dirasakan oleh
seluruh penduduk bumi di berbagai belahan. Berangkat dari kenyataan tersebut,
pada Tahun 2009 diadakan Konferensi PBB mengenai Lingkungan dan
Pembangunan pada Tahun 1992 di Rio de Janeiro sepakat untuk melakukan
tindakan antisipatif terhadap perubahan iklim melalui Konvensi Kerangka Kerja
PBB mengenai Perubahan Iklim yang ini bertujuan untuk menstabilkan
konsentrasi GRK di atmosfer sampai pada tingkatan tertentu sehingga tidak

membahayakan sistem iklim bumi (KLH, 2009).

Wilayah dalam penelitian ini mengambil 2 kawasan di benua Asia sebagai
sampelnya, yaitu Asia Timur dan Asia Tenggara. Kedua wilayah tersebut dipilih
untuk melakukan komparasi antara negara berpendapatan tinggi (high income)

dan negara berpendatan menengah bawah (lower middle income). Asia Timur
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merupakan wilayah yang mayoritas negara di dalamnya adalah negara
berpendapatan tinggi (high income). Sedangkan Asia Tenggara merupakan
wilayah yang mayoritas negaranya berpendapatan menengah bawah atau berada
pada lower middle income (klasifikasi pada World Bank, 2017). Menurut hipotesis
EKC negara yang sedang dalam masa pembangunan akan menunjukkan adanya
peningkatan kerusakan lingkungan dan ketika negara sudah berpendapatan tinggi
maka kerusakan lingkungan akan menurun. Penurunan terjadi karena negara
dengan tingkat pendapatan tinggi atau negara maju, maka mereka sudah
menyadari pentingnya lingkungan. Negara tersebut juga sudah memiliki modal
dan teknologi yang cukup untuk memperbaiki dan mengurangi kerusakan
lingkungan. Berikut ini tabel yang menunjukkan komparasi antara rata-rata emisi
CO. dan pertumbuhan ekonomi negara-negara sampel di Asia Timur dan Asia

Tenggara.

Tabel 1. Rata-rata Laju Pertumbuhan PDB, Nilai PDB per Kapita, dan Emisi
CO2 (1994- 2015)

Country Growth (%) (Thousands USS) _ Capita (et on

Asia Timur

China 9,64 3.146,5867 4,68
Hong Kong 3,55 27.638,835 6,45
Japan 0,95 43.439,345 9,92
South Korea 4,84 18.160,237 10,67
Macao 6,41 38.624,722 3,47
Rata-rata 5,08 26.201,945 7,04
Asia Tenggara

Indonesia 4,58 2.691,045 1,55
Cambodia 7,67 614,079 0,22
Laos 7,10 909,217 0,35
Philippines 4,75 1.881,923 0,93
Vietnam 6,77 1.051,646 1,13
Rata-rata 6,17 1.429,582 0,83

Sumber : World Bank, EDGAR, 2017 (diolah).
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Tabel 1 tersebut merupakan komparasi antara negara-negara di Asia Timur dan
Asia Tenggara. Dari tabel dapat terlihat rata-rata laju pertumbuhan PDB negara-
negara berpendaptan tinggi di Asia Timur lebih kecil dari negara berpendapatan
menengah bawah di Asia Tenggara. Meskipun demikian, rata-rata nilai PDB per
kapita di Asia Timur lebih besar dari Asia Tenggara dengan perbandingan 18 kali
lebih besar di Asia Timur. Hal tersebut menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan
orang di Asia Timur lebih besar dari pendapatan orang di Asia Tenggara. Jika di
Asia Tenggara rata-rata pendapatan penduduknya Rp 2 juta/bulan, maka di Asia

Timur adalah Rp 36 juta/ bulan.

Emisi CO2 sebagai indikator kerusakan lingkungan juga menunjukkan angka yang
lebih besar di Asia Timur, yaitu 8,5 Kkali lipat dari emisi CO2 di Asia Tenggara.
Bahkan Korea Selatan yang merupakan Negara maju menjadi pemimpin
penghasil emisi CO; terbesar baik di Asia Timur maupun di Asia Tenggara. Hal
itu menunjukkan bahwa tidak semua negara maju mampu mengelola lingkungan
untuk menyeimbangkan dengan pertumbuhan ekonominya. Begitu pun dengan
negara berkembang, tidak semua negara berkembang menjadi penyumbang emisi

CO- dalam melakukan aktivitas ekonominya.

Kinerja suatu perekonomian juga tidak dapat dipisahkan dari proses globalisasi.
Keterkaitan perekonomian suatu negara semakin erat akibat berkurangnya
batasan-batasan perdagangan dan tingginya arus modal lintas perekonomian
(Abdurrahman, 2009: 6). Investasi asing langsung atau Foreign Direct Investment
(FDI) diyakini merupakan salah satu sumber penting pembiayaan bagi suatu
negara, khususnya negara-negara berkembang. FDI yang merupakan arus masuk

modal jangka panjang dan relatif tidak rentan terhadap gejolak perekonomian
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sangat diharapkan untuk membantu mendorong pertumbuhan investasi yang
berkesinambungan (sustainable) di negara-negara emerging, termasuk Indonesia
(Soekro dan Widodo, 2015: 1). Sementara itu keterbukaan ekonomi atau trade
openness secara teori memberi keuntungan bagi semua negara yang terlibat di
dalamnya. Keuntungan dari keterbukaan perdagangan diantaranya berupa
pembukaan akses pasar yang lebih luas, pencapaian tingkat efisiensi dan daya
saing ekonomi yang lebih tinggi, serta peluang penyerapan tenaga kerja yang

lebih besar (Purwanto, 2011: 1).

FDI dan keterbukaan ekonomi tidak hanya memberikan dampak positif sebagai
pendorong pertumbuhan ekonomi namun juga memberikan dampak negatif yaitu
berupa kerusakan lingkungan atau emisi. Ren et al (2014) melakukan penelitian
dengan studi kasus negara China, menemukan bukti bahwa besarnya aliran FDI
akan memperburuk emisi CO begitu juga pertumbuhan perdagangan

internasional berdampak pada cepatnya peningkatan emisi COa.

Investasi asing langsung yang masuk atau FDI akan memberi dampak pada
pembangunan suatu negara, baik infrastruktur ataupun industrinya. FDI yang
masuk juga akan berpengaruh terhadap peningkatan alih fungsi lahan, pembabatan
hutan dan intensitas proses produksi atau kegiatan industri yang nantinya juga
akan mendorong emisi CO.. Sedangkan keterbukaan ekonomi yang akan
menambah pemasukan negara lewat aktivitas perdagangan internasionalnya juga
turut serta menjadi penyumbang emisi CO». Keterbukaan ekonomi akan membuat
aktivitas perdagangan internasional seperti ekspor dan impor semakin lebih
sering. Ekspor dan impor akan meningkatkan aktivitas perusahaan dan laju

transportasi serta komunikasi yang akan berdampak pada naiknya emisi CO..
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Integrasi antar negara melalui perdagangan internasional juga akan melahirkan
kompetisi yang berujung pada peningkatan kegiatan ekonomi dan peningkatan
emisi gas buangan. Pada akhirnya negara yang terintegrasi akan menghasilkan
emisi lebih banyak jika dibandingkan dengan negara yang tidak terintegrasi

Kahuthu (2006) dalam Abdurrahman (2009:7).

Pada penelitian sebelumnya, kerusakan lingkungan dalam EKC sering diukur
menggunakan indikator gas penyusun rumah kaca (karbon dioksida, metana,
nitrogen dioksida dan gas lainnya), zat pencemar air dan feses. Namun, penelitian
ini hanya menggunakan karbon dioksida sebagai indikator kerusakan, karena CO>
merupakan gas paling banyak diemisikan oleh aktivitas manusia sehingga menjadi
gas penyusun terbesar dalam GRK. Penelitian ini juga menganalisis pengaruh
variabel ekonomi lain seperti investasi asing langsung (FDI) dan keterbukaan

ekonomi atau trade opennes terhadap CO..

Grossman dan Krueger (1995) serta Selden dan Song (1994) telah membuktikan
adanya hubungan positif antara pertumbuhan ekonomi yang diukur dengan PDB
per kapita terhadap emisi CO- dan juga terhadap polutan lainnya. Kemudian untuk
variabel FDI dan trade openness, Ren et al (2014) meneliti hubungan antara FDI,
keterbukaan ekonomi, dan emisi CO. di China, menemukan bukti bahwa
pertumbuhan perdagangan internasional China yang surplus berdampak pada
cepatnya peningkatan emisi CO». Begitu juga untuk FDI, di mana besarnya aliran

FDI akan memperburuk emisi CO..
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B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

a. Apakah hipotesis Environemental Kuznets Curve (EKC) secara teori berlaku
pada negara high income di Asia Timur dan lower middle income di Asia
Tenggara?

b. Apakah Foreign Direct Investment (FDI) dan Keterbukaan Ekonomi (OPEN)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap emisi CO2 di Asia Timur dan Asia

Tenggara?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

a. Untuk menganalisis apakah hipotesis Environemental Kuznets Curve (EKC)
secara teori berlaku pada negara high income di Asia Timur dan lower middle
income di Asia Tenggara atau tidak.

b. Untuk menganalisis Foreign Direct Investment (FDI) dan Keterbukaan
Ekonomi (OPEN) berpengaruh positif dan signifikan terhadap emisi CO; di

Asia Timur dan Asia Tenggara atau tidak.

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian mengenai kontribusi faktor ekonomi terhadap emisi CO ini
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi :
a. Pemerintah negara high income dan lower middle income dalam menentukan

kebijakan ekonomi sehingga lebih berwawasan lingkungan.
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b. Masyarakat umum untuk lebih memahami pengaruh aktivitas ekonomi
terhadap lingkungan.

c. Para peneliti untuk menjadi bahan rujukan dalam penelitian selanjutnya.



. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

A. Pendapatan Domestik Bruto, Pendapatan Per Kapita, dan Kemajuan
Ekonomi

Mankiw (2008: 19) mengartikan Produk Domestik Bruto (PDB) adalah nilai mata
uang seluruh barang dan jasa yang diproduksi dalam satu negara pada periode
waktu tertentu. Sementara Sukirno (2012: 34) mengartikan Pendapatan Domestik
Bruto (PDB) atau Gross Domestic Product (GDP) sebagai nilai barang-barang dan
jasa-jasa yang diproduksikan di dalam negara tersebut dalam satu tahun tertentu
atau nilai barang dan jasa dalam suatu negara yang diproduksikan oleh faktor-faktor

produksi milik warga negara tersebut dan negara asing.

Produksi barang dan jasa akan mencerminkan bagaimana perekonomian suatu
negara berlangsung. Produksi barang dan jasa yang semakin berkembang akan
menambah kemakmuran serta menaikkan pendapatan masyarakat yang kemudian
akan berdampak pada peningkatan pendapatan nasional. Penapatan Domestik Bruto
atau PDB yang dibagi dengan jumlah penduduk disebut PDB per kapita. PDB per
kapita juga dapat menjadi ukuran kesejahteraan suatu negara karena PDB ini turut
memperhitungkan jumlah penduduknya. Sehingga melalui PDB per kapita dapat
dilihat berapa rata-rata pendapatan penduduk suatu negara. PDB per kapita juga
dapat melihat kesenjangan pendapatan dan standar hidup dari suatu negara. Sukirno

(2012: 33) menjelaskan terdapat 3 cara perhitungan PDB, yaitu :
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a. Cara Pengeluaran
Metode perhitungan dalam cara pengeluaran ini dilakukan dengan
menjumlahkan nilai pengeluaran/ perbelanjaan ke atas barang-barang dan jasa

yang diproduksikan di dalam negara tersebut.

b. Cara Produksi atau Produk Neto
Dengan cara ini, pendapatan nasional dihitung dengan menjumlahkan nilai
produksi barang dan jasa yang diwujudkan berbagai sektor (lapangan usaha)

dalam perekonomian.

c. Cara Pendapatan
Dalam cara terakhir ini, pendapatan nasional diperoleh dengan cara
menjumlahkan pendapatan yang diterima oelh faktor-faktor produksi yang
digunakan untuk mewujudkan pendapatan nasional. menjumlahkan berbagai

jenis pendapatan dari faktor produksi, seperti sewa, gaji, upah, bunga dan profit.

Pertumbuhan ekonomi merupakan masalah perekonomian suatu negara dalam
jangka panjang menuju keadaan yang lebih baik selama periode tertentu.
Pertumbuhan ekonomi dapat dikaitkan juga sebagai keadaaan kenaikan kapasitas
produksi suatu perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan
nasional (Ernita et al, 2013: 177). Sehingga pendapatan nasional atau PDB suatu
negara dapat juga digunakan sebagai ukuran untuk melihat kemajuan suatu negara.
Sukirno (2012: 17) juga menyebutkan bahwa data PDB selain digunakan untuk
menentukan tingkat kemakmuran masyarakat dan perkembangannya dapat pula
digunakan untuk menilai prestasi pertumbuhan ekonominya. Perhitungan

pertumbuhan ekonomi tersebut dapat dihitung melalui rumus :
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PDBtghun t— PDBtahun t-1 X 100%

Tingkat pertumbuhan ekonomi tahunt =
PDBtahun t-1

Keterangan :
PDBtahunt : Pendapatan Domestik Bruto tahun tahun t

PDBtahunt-1 : Pendapatan Domestik Bruto tahun tahun sebelumnya

B. Investasi Asing Langsung

Investasi asing langsung atau Foreign Domestic Investment (FDI) mengacu pada
arus modal investasi langsung dalam suatu perekonomian, yang terdiri dari jumlah
modal ekuitas, reinvestasi pendapatan, dan modal lainnya. FDI adalah kategori
investasi lintas batas yang terkait dengan penduduk dalam satu ekonomi yang
memiliki kontrol atau pengaruh signifikan terhadap pengelolaan perusahaan yang
tinggal di ekonomi lain (World Bank). Menurut United Nations Conference on
Trade and Development (UNCTAD, 2017) karakteristik FDI yang paling penting,
yang membedakannya dengan investasi portofolio asing, adalah bahwa hal itu

dilakukan dengan tujuan untuk mengendalikan perusahaan.

FDI mengacu pada investasi yang dilakukan untuk memperoleh kekuasaan
perusahaan yang beroperasi di luar ekonomi investor. Selanjutnya, dalam kasus
FDI, tujuan investor adalah untuk mendapatkan suara yang efektif dalam
pengelolaan perusahaan. Entitas asing atau kelompok entitas terkait yang
menjadikan investasi tersebut disebut "investor langsung”. Perusahaan yang tidak
berhubungan atau perusahaan gabungan - cabang atau anak perusahaan, dimana
investasi langsung dilakukan- disebut sebagai "perusahaan investasi langsung”

(UNCTAD, 2017).
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FDI sangat bermanfaat bagi pembangunan perekonomian suatu negara, terutama
pembangunan infrastruktur. Dengan pembangunan infrastruktur maka akan terjadi
penyerapan tenaga kerja, sehingga FDI juga bisa dikatakan dapat menurunkan
angka pengangguran. Aliran dana FDI ini juga akan meningkatkan ekspor suatu
negara, akibat penambahan modal untuk biaya produksi maka sumber daya dapat

lebih efisien diolah.

C. Keterbukaan Ekonomi

Perekonomian terbuka atau perekonomian empat sektor adalah suatu sistem
ekonomi yang melakukan kegiatan ekspor dan impor dengan negara-negara lain di
dunia ini. Pengeluaran agregat akan meningkat sebagai akibat dari kegiatan ekspor
sehingga akan meningkatkan pendapatan nasional. Sedangkan impor menimbulkan
efek sebaliknya. Impor menimbulkan aliran keluar atau bocoran yang pada akhirnya

akan menurunkan pendapatan nasional (Sukirno, 2012: 203).

Abdurrahman (2012: 19) menyebutkan beberapa indikator yang menunjukan
tingkat keterbukaan suatu perekonomian atau Openness of the Economy yaitu
perdagangan, tingkat suku bunga dalam Negeri, International risk sharing, dan rasio
investasi terhadap tabungan domestik. Keterbukaan ekonomi dapat dijelaskan
dengan penjumlahan nilai ekspor dan impor. Perdagangan internasional memiliki
sejumlah argumen yang mendukung serta menolaknya, dengan beragam alasan
yang mendasarinya. Namun argumen yang mendukung dan menolaknya tidak ada
yang memiliki kebenaran absolut. Manfaat yang diperoleh suatu Negara dengan
adanya perdagangan Internasional bergantung pada struktur perekonomian Negara

itu sendiri.
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D. Industrialisasi Negara Maju dan Negara Berkembang

Revolusi Industri antara periode Tahun 1750-1850, berdampak pada perubahan
besar-besaran di bidang pertanian, manufaktur, pertambangan, transportasi dan
teknologi, serta memiliki dampak yang mendalam terhadap kondisi sosial, ekonomi
dan budaya di dunia. Revolusi Industri dimulai dari Britania Raya dan kemudian
menyebar ke seluruh Eropa Barat, Amerika Utara, Jepang dan akhirnya ke seluruh
dunia. Revolusi Industri menandai terjadinya titik balik besar dalam sejarah dunia,
hampir setiap aspek kehidupan sehari-hari dipengaruhi oleh Revolusi Industri,
khususnya dalam hal peningkatan pertumbuhan penduduk dan pendapatan rata-rata

yang berkelanjutan dan belum pernah terjadi sebelumnya (Fazri, 2015: 1).

Hingga Tahun 1930-an, baru negara-negara Eropa Barat, Amerika, dan Jepang yang
merupakan negara industri. Setelah itu, negara-negara Eropa Timur, India, dan
Amerika Latin baru muncul menjadi negara industri baru. Saat itulah teori
Pembagian Kerja Internasional berlaku. Teori menyatakan bahwa ada pembagian
kerja di dunia internasional, yaitu negara industri memproduksi barang-barang
industri, sedangkan negara pinggiran atau negara berkembang menjadi negara
pemasok barang mentah sekaligus pasar bagi industri-industri negara maju

(Kuncoro, 2007: 6).

Kuncoro (2007: 6) juga menyatakan bahwa setelah Perang Dunia Il berakhir,
Amerika Serikat (AS) muncul sebagai raksasa baru yang selalu memimpin dalam
perdagangan produk industri internasional yang kemudian selalu diikuti bergantian
oleh negara Eropa Barat dan Jepang. Sumber produk manufaktur global juga tidak

merata. Mayoritas produksi manufaktur terkonsentrasi di sejumlah kecil negara.
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Hampir tiga per empat produk manufaktur dunia berada di AS, Eropa Barat, dan
Jepang. Negara-negara Sosialis Komunis sempat berperan penting dalam
perdagangan produk manufaktur internasional. Namun kemudian, perannya

menurun setelah dekade sembilan puluhan, yang ditandai runtuhnya Uni Soviet.

Industrialisasi di negara sedang berkembang sama sekali bukan hal yang baru.
Amerika Latin sudah memulai industrialisasi sejak dekade tiga puluhan akibat
menurunnya sumber-sumber alam di kawasannya. Saat itu ada kepercayaan bahwa
untuk maju, suatu negara harus melaksakan industrialisasi. Spesialisasi di bidang
pertanian identik dengan kolonialisme dan keterbelakangan. Industrialisasi
dianggap sebagai resep meningkatkan aktivitas ekonomi, produktivitas,dan

peningkatan standar hidup (Kuncoro, 2007: 7).

Industrialisasi antara negara maju dan berkembang memiliki karakteristik yang
berbeda. Perbedaan tersebut ada pada jenis produk ekspornya dan penggunaan alat
atau teknologi. Seiring tingkat industrialisasi yang rendah, negara-negara
berkembang cenderung sangat bergantung pada ekspor barang primer. Kemudian
dalam tingkat tertentu kebanyakan negara berkembang mulai beralih dari sektor
pertanian dan pertambangan. Sebaliknya ekspor pertanian negara maju cenderung
sangat rendah, sekitar 1% di Amerika Serikat dan Inggris Raya.Sebagian besar
ekspor negara maju mengekspor barang manufaktur. Beberapa negara
berpendapatan menengah berpacu dengan cepat untuk menyusul negara maju dalam
upaya memperbesar pangsa ekspor barang-barang manufaktur mereka, sekalipun
muatan keterampilan dan teknologi barang-barang ini umumnya masih kurang

canggih (Todaro, 2013: 80).
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E. Eksternalitas Pembangunan dan Industrialisasi

Konsep externality atau eksternalitas perlu dipahami sejak awal untuk memudahkan
pemahaman kita mengenai ekonomi lingkungan. Mankiw (2008: 204) memberikan
pengertian mengenai eksternalitas, yaitu apabila seseorang melakukan kegiatan
yang memengaruhi kesejahteraan orang lain, namun tidak membayar ataupun
menerima kompensasi/imbalan atas pengaruh itu. Eksternalitas tercipta apabila
perilaku konsumsi atau produksi seseorang mempengaruhi kepentingan
(menimbulkan dampak negatif bagi) orang lain tanpa imblan atau kompensasi
sedikit pun. Segala dampak tersebut, baik positif (manfaat) dan negatif (biaya),
dapat dikatakan internalisasi (internalization) apabila hanya orang itu sendiri yang
akan menikmati dan menanggung nya (Todaro dan Smith, 2003: 540). Jadi
eksternalitas terbagi menjadi 2, yaitu eksternalitas positif dan eksternalitas negatif.
Eksternalitas positif adalah dampak atau keuntungan yang ditimbulkan dari
aktivitas pihak lain. Sedangkan eksternalitas negatif adalah kebalikannya yaitu

dampak atau kerugian yang ditimbulkan dari pihak lain.

Lebih jauh lagi dalam kaitannya dengan dampak lingkungan hidup, suatu dampak
ikutan negatif yang spontan muncul akibat suatu kegiatan ekonomi dan
pembangunan yang mengenai atau dialami oleh pihak ketiga dikenal dengan
eksternalitas negatif atau biaya eksternal (KLH, 2009). Contoh dari eksternalitas
negatif yang berkaitan dengan lingkungan adalah polusi atau pencemaran oleh
industri atau suatu perusahaan. Polusi atau pencemaran baik di air, udara, ataupun
tanah dapat memberikan kerugian bagi manusia maupun makhluk hidup lainnya

seperti tumbuhan dan hewan.
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Krisis lingkungan global tengah terjadi sebagai akibat pembangunan yang terus
meningkat. Semenjak Revolusi Industri yang dimulai Tahun 1750an telah terjadi
banyak perubahan yang memposisikan manusia dengan teknologinya semakin
menguasai alam. Manusia mengembangkan teknologi dan berbagai peralatan mesin
yang mengkonsumsi energi dan sumberdaya dalam jumlah yang tinggi, sekaligus
mengakibatkan kerusakan lingkungan dan polusi yang besar (Baiquni, 2009: 49).
Kerusakan lingkungan dan polusi tersebut merupakan eksternalitas negatif dari

aktivitas pembangunan dan industrialisasi yang dilakukan manusia.

F. Emisi CO2dan Faktor Penyebab Emisi CO2

Emisi dalam kata benda diartikan sebagai pancaran dan secara fisika diartikan
sebagai pemancaran cahaya, panas, atau elektron dari suatu permukaan benda padat
atau cair (KBBI online, 2017). Sedangkan menurut Basrie (2013), emisi adalah zat,
energi atau komponen lain yang dihasilkan dari suatu kegiatan yang masuk atau
dimasukkannya ke dalam udara yang mempunyai atau tidak mempunyai potensi
sebagai unsur pencemar. Berdasarkan peristiwanya, dapat terjadi akibat
terganggunya suatu sistem yang melampaui suatu batas energi sehingga terjadi
suatu emisi. Sementara itu karbon dioksida atau CO> merupakan senyawa kimia
yang dihasilkan dari proses pembakaran, baik oleh organisme maupun pembakaran
bahan bakar fosil. CO2 merupakan suatu gas yang tidak berbau dan tidak terlihat.
Dari sini dapat disimpulkan bahwa emisi CO> merupakan pancaran karbon dioksida
yang dihasilkan oleh proses pembakaran atau kegiatan yang berlebihan yang

kemudian berdampak pada kerusakan lingkungan.
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CO2 selama 70 tahun terakhir telah mengalami peningkatan hampir 100 kali lipat
dari akhir zaman es. Konsentrasi CO> saat ini 145 persen lebih tinggi dari tingkat
pra-industri (sebelum Tahun 1750). Kadar CO, dan gas rumah kaca yang
meningkat dengan cepat berpotensi untuk memulai perubahan sistem iklim yang
belum pernah terjadi sebelumnya, yang menyebabkan gangguan ekologis dan

ekonomi yang parah (WMO, 2017).

Emisi CO> yang meningkat disebabkan oleh aktivitas pembangunan yang
dilakukan oleh manusia. Aktivitas industrialisasi, pembakaran dan penebangan
hutan, serta kegiatan rumah tangga merupakan faktor penyebab terjadinya emisi
COo. Dari sektor penggunaan energi, Sugiyono (2006: 17) menyebutkan bahwa
emisi CO dapat berasal dari penggunaan bahan bakar fosil, seperti batubara,
minyak bumi dan gas bumi, serta dari industri semen dan konservasi lahan.
Penggunaan bahan bakar fosil merupakan sumber utama emisi CO2 di dunia dan
mencapai 74% dari total emisi. Konservasi lahan mempunyai kontribusi sebesar

24% dan industri semen 3%.

CO2 merupakan komponen utama pembentuk Gas Rumah Kaca atau GRK yang
mengakibatkan terjadinya efek rumah kaca. CO> menjadi komponen utama
penyumbang GRK karena CO> diemisikan dalam jumlah yang sangat besar. Karena
itulah CO> lebih berbahaya daripada gas-gas rumah kaca lain seperti metana,

nitrogen dioksida dan chlorofluorocarbon yang sebenarnya lebih kuat dari COx.

Efek rumah kaca adalah proses penghangatan permukaan bumi yang disebabkan
oleh radiasi matahari yang berupa gelombang pendek (tidak bersifat panas), masuk

ke bumi menembus lapisan atmosfer. Setelah radiasi matahari masuk diterima
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permukaan bumi, radiasi tersebut dipantulkan kembali ke atmosfer menjadi
gelombang panjang (inframerah) yang kita rasakan berupa energi panas. Namun tak
semua radiasi tersebut dapat menembus atmosfer menuju angkasa luar, karena
sebagian tertahan oleh gas-gas rumah kaca (GRK) yang berada di atmosfer (KLH,

2009).

Ada perbedaan antara efek rumah kaca alami dan efek rumah kaca yang
disempurnakan. Efek rumah kaca alami disebabkan oleh jumlah gas rumah kaca
alami, dan sangat penting untuk kehidupan. Dengan tidak adanya efek rumah kaca
alami, permukaan Bumi akan sekitar 33 derajat Celcius lebih dingin. Efek rumah
kaca yang disempurnakan mengacu pada pemaksaan radiasi tambahan akibat
meningkatnya konsentrasi gas rumah kaca yang disebabkan oleh aktivitas manusia.
Gas rumah kaca utama yang konsentrasinya meningkat adalah karbon dioksida,
metana, nitrogen dioksida, hydrochlorofluorocarbons (HCFC), hidrofluorokarbon

(HFC) dan ozon di atmosfer bawah (WMO, 2017).

Pemanasan global menghasilkan dampak yang serius terhadap Bumi dan kehidupan
di dalamnya. National Geographic (2017) menyebutkan dampak dari pemanasan
global yaitu menyebabkan pelelehan gletser dan lautan es, mengubah pola curah
hujan, dan menyebabkan pergerakan hewan-hewan. Selanjutnya jika pemanasan
terus berlanjut, maka akan terjadi dampak-dampak yang lebih serius lagi di Bumi,
seperti permukaan laut diperkirakan naik antara 18 hingga 59 cm, angin topan dan
badai-badai lainnya cenderung menjadi lebih kuat, banjir dan kekeringan akan
menjadi lebih umum, krisis air tawar akan marak terjadi, dan beberapa penyakit
akan mewabah, tempat hidup satwa liar semakin berkurang, jumlah ikan yang

menyusut, dan beruang kutub menjadi lebih kurus.
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G. Kurva Lingkungan Kuznets

Konsep EKC atau Environmental Kuznetz Curve muncul pada awal Tahun 1990an
dengan penelitian Grossman dan Krueger (1991) tentang dampak potensial dari
Perjanjian Perdagangan Bebas Amerika Utara (NAFTA). Konsep EKC
dipopulerkan olen Bank International untuk Rekonstruksi dan Pembangunan
(IBRD) World Development Report 1992, yang berpendapat bahwa kegiatan
ekonomi yang kuat akan merusak lingkungan yang berbasis statistik asumsi tentang
teknologi, selera, dan investasi lingkungan dan saat pendapatan meningkat,

permintaan perbaikan kualitas lingkungan akan meningkat (Stern, 2004: 1421).

Penelitian Panayotou (1993) dalam Stern (1996) menghasilkan sebuah kesimpulan
bahwa pada fase awal pembangunan, akan terjadi peningkatan kerusakan
lingkungan seiring dengan perkembangan perekonomian. Namun pada tingkat
pembangunan yang lebih tinggi akan terjadi penurunan kerusakan lingkungan
secara bertahap. Hasil tersebut mengarah pada hubungan yang dihipotesiskan
antara degradasi lingkungan dan pendapatan per kapita yang berbentuk hubungan
U terbalik atau kadang disebut "Kurva Lingkungan Kuznets”, EKC, setelah
Kuznets (1955, 1963) yang menghipotesiskan U terbalik untuk hubungan antara
ukuran kesenjangan dalam distribusi pendapatan dan tingkat pendapatan (Stern

1996: 1152).

Makalah yang ditulis olen Kuznets merupakan hubungan antara kesenjangan
pendapatan dan pertumbuhan ekonomi. Makalah yang ditulis Kuznets tersebut
kemungkinan hanya berisi 5% informasi empiris dan sisanya sebesar 95% adalah

spekulasi yang dengan beberapa di antaranya merupakan pemikiran yang bersifat
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khayalan (Kuznets 1955: 26). Dalam analisis pembangunan Kuznets, negara-negara
tumbuh tidak merata pada tahap awal industrialisasi, yaitu saat hanya segelintir
orang yang menikmati keunggulan teknologi. Namun, seiring berjalannya waktu,
peningkatan  produktivitas memungkinkan kelas berpenghasilan rendah
memperoleh efek dari tingginya supply dan demand yang akan mengarah pada
penurunan kesenjangan (Pini 2014: 10). Berdasarkan analisis empiris yang
dilakukannya, didapat basil bentuk kurva yang sering disebut Kurva U Terbalik
atau Kurva Kuznets. Pada Tahun 1991, Kurva Kuznets mendapatkan eksistensi
baru. Konsep ini menjadi alat baru untuk menjelaskan hubungan antara pendapatan

per kapita dan kualitas lingkungan (Kuswantoro, 2009: 26).
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Sumber : Panayotou (1993) dalam Stern (1996)

Gambar 2. Kurva Lingkungan Kuznets

Kurva tersebut menggambarkan bahwa suatu negara akan mengalami peningkatan
kerusakan lingkungan selama tahap pertumbuhan ekonominya. Kemudian setelah
melewati titik balik, maka pertumbuhan ekonomi yang terus berlanjut akan

menurunkan kerusakan lingkungan.
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Hal tersebut terjadi karena pada tahap awal pertumbuhan ekonomi adalah tahap di
mana suatu negara melakukan ekspansi besar-besaran untuk mencapai
pertumbuhan ekonomi yang mapan, seperti melakukan industriliasisasi yang
berdampak pada kerusakan lingkungan. Kemudian ketika pertumbuhan ekonomi
terus berlanjut maka kerusakan lingkungan akan berkurang. Hal tersebut terjadi
karena saat negara itu sudah maju, maka mereka akan mampu mengembangkan
teknologi yang ramah lingkungan dan mereka juga sudah menyadari pentingnya
lingkungan, sehingga diperlukan perbaikan dan pengurangan kerusakan

lingkungan.

H. Hubungan Faktor Ekonomi dengan Emisi CO2

Suparmoko (2000: 1) menyebutkan bahwa dengan berkembangnya waktu dan
semakin meningkatnya pembangunan demi meningkatkan kesejahteraan manusia
akan berdampak pada penurunan fungsi/peranan lingkungan sebagai akibat dari
meningkatnya pencemaran. Konsep ekologi menurut KLH (2009), juga
menyatakan aktivitas manusia di dalam melaksanakan pembangunan telah
menimbulkan perubahan terhadap lingkungan. Di samping perubahan yang
menunjang kesejahteraan manusia timbul pula dampak negatif yang merugikan

manusia misalnya kerusakan dan pencemaran lingkungan.

Grossman dan Krueger (1995) menguji hubungan antara GDP per kapita dengan
berbagai indikator lingkungan, seperti polusi udara perkotaan, kandungan oksigen
di air sungai, kontaminasi feses dan kontaminasi logam berat di sungai. Hasil
temuan menunjukkan untuk sebagian besar indikator, pertumbuhan ekonomi

awalnya memang memperburuk kondisi lingkungan, namun kemudian diikuti oleh
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perbaikan lingkungan. Hal serupa juga terjadi pada penelitan Selden dan Song
(1994) yang menemukan bahwa emisi polutan (Partikel tersuspensi (SPM), SOa,
Nox dan CO) menurun seiring dengan bertambahnya GDP per kapita. Pada awal
industrialisasi dan pertanian modern terjadi penurunan terhadap kualitas
lingkungan pada tahap pembangunan. Namun berbalik seiring dengan kemajuan
ekonomi. Kemudian untuk variabel FDI dan OPEN, Ren et al (2014) meneliti
hubungan antara FDI, keterbukaan ekonomi, dan emisi CO- di China, menemukan
bukti bahwa pertumbuhan perdagangan internasional China yang surplus
berdampak pada cepatnya peningkatan emisi CO. Begitu juga untuk FDI, di mana
besarnya aliran FDI akan memperburuk emisi CO,. Sementara dalam penelitian
lainnya, Choi et al (2010) juga telah menemukan hubungan antara emisi CO, dan
keterbukaan ekonomi atau openness trade di Korea dan Jepang yaitu sesuai dengan

hipotesis EKC.

I. Penelitian Sebelumnya

Berbagai penelitian sebelumnya yang membahas hubungan antara pertumbuhan
ekonomi dan kerusakan lingkungan telah banyak dilakukan, baik di luar negeri
maupun di dalam negeri dengan metode dan hasil yang beragam. Berikut ini Tabel
2 yang menunjukkan resume dari berbagai penelitian sebelumnya terkait

pertumbuhan ekonomi dan emisi COa.
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No Penulis Judul Metode Variabel Hasil Penelitian
1 Grossman Economic  GLS Polusi udara  Untuk sebagian besar
dan Growth and (Generali  perkotaan, indikator, pertumbuhan
Krueger the zed Least  kandungan ekonomi awalnya
(1995) Environme  Squares)  oksigen diair memamng
nt sungai, memperburuk kondisi
kontaminasi  lingkungan, namun
feses kemudian diikuti oleh
kontaminasi  perbaikan lingkungan.
logam berat ~ Hal ini seesuai dengan
di sungai dan hipotesis Kuznets dalam
PDB per EKC
kapita
2 Selden Environme  Pooled Partikel Emisi polutan, seperti
dan Song  ntal Quality cross tersuspensi SPM, SO,, NOx, dan
(1994) and section, (SPM), SO,,  CO sesuai dengan
Developme fixedand NOx, CO, hubungan U terbalik.
nt:ls random dan PDB per  Emisi polutan menurun
There a effect kapita seiring dengan
Kuznets bertambahnya GDP per
Curve for kapita.
Air
Pollution
Emissions?
3 Mazuret  Economic  GLS Variabel Terdapat hasil yang
al (2015) Growthand (Generali emisi CO, sesuai dengan hipotesis
Environme zed Least danPDB per EKC pada 16 negara
ntal Quality Square) kapita. anggota lama Uni
in the Eropa. Sedangkan untuk
European 12 anggota baru Uni
Union Eropa tidak ditemukan
Countries — kesesuaian dengan
Is there hipotesis EKC.
Evidence
for the
Environme
ntal
Kuznets
Curve?
4 Managi et Doestrade Differenc  Emisi COp, Keterbukaan ekonomi
al (2009)  openness ed SO., BOD memperburuk emisi
improve Dynamic  dan PDB per CO;dan SO,,pada
environmen Generaliz  kapita negara non OECD.
tal quality? ed
Method of
Moments
(GMM)

Bersambung
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Sambungan Tabel 2

No Penulis Judul Metode Variabel Hasil Penelitian
5 Ren et al Internation  Input- Tabel 10 Pertumbuhan
(2014) al trade, output tables, faktor  perdagangan

FDI (10), Two emisi CO> internasional yang
(Foreign —step langsung, surplus berdampak pada
Direct GMM. statistik peningkatan CO, dan
Investment) ekspor dan aliran FDI juga ikut
and impor, aliran  memperburuk COa.
embodied FDI dan
Cco2 PDB per
emissions: kapita.
A case
study of
Chinas
industrial
sectors.

J. Kerangka Pemikiran

Pembangunan suatu negara dari tahun ke tahun akan dilakukan semaksimal
mungkin, terutama pembangunan ekonomi yang bertujuan untuk menyejahterakan
rakyatnya. Alat yang sering digunakan dalam ukuran kesejahteraan adalah
pendapatan per kapita. Sehingga fokus utama negara adalah bagimana cara
meningkatkan PDB. Peningkatan PDB ini biasanya dibangun melalui
pembangunan-pembangunan infrastruktur melalui investasi baik dalam negeri
maupun luar negeri yang nantinya akan merangsang perekonomian. Tidak hanya
itu perdagangan internasioanal seperti ekspor dan impor juga dilakukan untuk
mendorong peningkatan PDB. Namun, pembangunan ekonomi yang terus-menerus
dilakukan tentunya akan meningkatkan penggunaan sumber daya alam, baik yang
bisa diperbaharui maupun tidak. Dalam penggunaannya pun sering kali sumber-

sumber daya alam tidak digunakan secara efisien dan bahkan cenderung eksploitasi.



29
Suparmoko (2000: 1) menyebutkan bahwa dengan berkembangnya waktu dan
semakin meningkatnya pembangunan demi meningkatkan kesejahteraan manusia
akan berdampak pada penurunan fungsi/peranan lingkungan sebagai akibat dari
meningkatnya pencemaran. Pembabatan dan pembakaran hutan, alih fungsi lahan,
dan bahkan aktivitas industri seperti proses produksi yang sering kali menghasilkan
limbah akan menimbulkan dampak terhadap lingkungan. Belum lagi segala
aktivitas manusia yang tentunya menyokong banyak polusi. Hal itu bisa memicu

emisi CO. yang nantinya berdampak pada pemanasan global.

Pembangunan Ekonomi

A
Aktivitas Ekonomi

Negara di Asia Timur Negara di Asia Tenggara
. Hipotesis
Emisi CO; Kuznets
Pengaruh FDI (Hubungan
dan Pertumbuhan CO. dan
keterbukaan Ekonomi (PDB) PDB per
ekonomi Kapita)
terhadap emisi
CO, Variabel Kontrol :
e FDI
e OPEN

Gambar 3. Kerangka pemikiran
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K. Hipotesis

Berdasarkan teori serta hasil penelitian terdahulu, maka hipotesis yang

dikemukakan dalam penelitian ini adalah :

a. Hipotesis Environemental Kuznets Curve (EKC) secara teori terbukti berlaku
baik pada negara high income di Asia Timur maupun negara lower middle
income di Asia Tenggara

b. Foreign Direct Investment (FDI) dan Keterbukaan Ekonomi (OPEN)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap emisi CO2 di Asia Timur dan Asia

Tenggara.



I11. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data yang
digunakan adalah data panel yang merupakan gabungan data time series dan cross
section. Penelitian ini menggunakan data time series yang merupakan data tahunan
selama 22 tahun yaitu dari Tahun 1993 sampai 2015. Sedangkan data cross section
yang digunakan meliputi sejumlah negara di kawasan Asia Timur dan Asia
Tenggara. Variabel yang digunakan dalam penelitian terdiri dari 4 variabel, yaitu
emisi CO; sebagai variabel terikat dan untuk variabel bebas digunakan PDB, FDI
dan keterbukaan ekonomi. Berikut ini Tabel 3 yang menunjukkan data dan sumber

data beserta satuan dan simbolnya.

Tabel 3. Data, Simbol, Satuan, dan Sumber Data

Variabel Simbol Satuan Sumber data
Emisi CO; per Kapita CO2 Metrik ton EDGAR
PDB per Kapita PDB Us$ World Bank
Investasi Asing Langsung FDI Juta US$ UNCTAD
Keterbukaan Ekonomi OPEN US$ World Bank

Sumber : World Bank, EDGAR, UNCTAD, 2017

B. Teknik Pengambilan Sampel

Metode pemilihan sampel penelitian menggunakan teknik purposive sampling.

Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu
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(Sugiyono, 2013: 124). Penelitian mengambil sampel dengan Kriteria mayoritas
negara high income atau negara dengan ekonomi yang kuat dan negara lower middle
income. Sampel memilih dua kawasan di Asia yaitu di Asia Timur yang mayoritas
merupakan negara high income dan negara di Asia Tenggara yang mayoritas lower
middle income. Negara di Asia Timur meliputi Jepang, China, Korea Selatan,
Hongkong, dan Makau dan negara di Asia Tenggara meliputi Indonesia, Kamboja,

Laos, Filipina, dan Vietnam.

C. Definisi Operasional

Definisi dari setiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut

1. Emisi CO2
Karbondioksida atau CO> yang diemisikan dinyatakan dalam bentuk metrik ton
per kapita dan merupakan emisi CO yang berasal dari aktivitas penggunaan
bahan bakar fosil dan proses industri (produksi semen, penggunaan batu kapur
dan dolomit karbonat, penggunaan bahan bakar dan pembakaran non-kimia,
proses kimia dan logam, pelarut, pengapuran dan penggunaan urea untuk
pertanian, limbah dan pembakaran bahan bakar fosil). Emisi CO> dikecualikan
untuk pembakaran biomassa siklus pendek (seperti pembakaran limbah
pertanian), pembakaran biomassa berskala besar (seperti kebakaran hutan) dan
emisi karbon/ penggunaan lahan, perubahan penggunaan lahan dan kehutanan

atau LULUCEF (land-use, land-use change and forestry).
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2. Pendapatan Domestik Bruto per Kapita (PDB)
PDB per kapita yang digunakan adalah nilai PDB per kapita yang dihitung
menurut harga konstan Tahun 2010 dan dinyatakan dalam USS$.
3. Investasi asing langsung (FDI)
FDI atau Foreign Direct Investment mengacu pada total nilai investasi langsung
yang ditanamkan oleh pihak asing dengan satuan jutaan US$. Investasi yang
dicatat merupakan nilai investasi yang sudah terealisasi.
4. Keterbukaan ekonomi (OPEN)
Keterbukaan ekonomi atau trade openness dalam penelitian ini dinyatakan

sebagai penjumlahan ekspor dan impor dengan satuan US$.

D. Spesifikasi Model Penelitian

1. Model Penelitian untuk Menguji Hipotesis Kuznets

Hipotesis Kuznets menunjukkan hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan
kerusakan lingkungan. Bentuk kurva Kuznets atau EKC ini adalah kurva U terbalik
atau Inverted U-Shaped yang menggambarkan bahwa suatu negara akan mengalami
peningkatan kerusakan lingkungan selama tahap awal pertumbuhan ekonominya.
Kemudian setelah melewati titik balik, pertumbuhan ekonomi yang terus berlanjut
akan menurunkan kerusakan lingkungan. Berikut ini model yang digunakan dalam

hipotesis EKC menurut Grossman & Krueger (1991) dalam Ridha (2011: 21).
Ln (E/P)it = oo + a1 In (PDB/P)it + a2 [In (PDB/P)] i + sit (3.1)

Di mana E adalah emisi, P adalah populasi, GDP adalah pendapatan domestik bruto,

¢ adalah error term dan In adalah logaritma natural. Spesifikasi model yang
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digunakan untuk menguji hipotesis Kuznets dalam penelitian ini sama dengan
model yang digunakan oleh Grossman dan Krueger (1991) dalam Ridha (2011: 21)
yaitu berbentuk kuadrat dalam logaritma, namun tanda koefisien a diganti menjadi
B dengan asumsi masih dalam arti yang sama atau a = 3. Berikut model kuadratik

dalam logaritma yang digunakan dalam penelitian ini.

Ln CO2it = Bo + B1 In (PDB)it + B2 [In (PDB)] it? + &it (3.2)
dimana :
In = logaritma natural

CO2it = Emisi gas CO; per kapita untuk negara i pada tahun t
PDBit = Pendapatan domestik bruto per kapita untuk negara i pada tahun t

Bo = Konstanta
B2 = Koefisien
€ = Residual (error term)

Koefisien yang diharapkan agar terbentuk kurva EKC yang sesuai dengan hipotesis
Kuznets adalah positif pada In PDB;: dan negatif pada In (PDBi;)? sehingga akan
terbentuk kurva U terbalik. Adapun rumus untuk mencari titik balik adalah dengan

menurunkan fungsi logaritma kuadrat dari persamaan 3.2 di atas.

dInCO2 _ (3.4)
~ppg = A1 *+ 2B InPDB

0=p, + 2B, InPDB (3.5)
InPDB =—Ffo (3.6)

2,

Sehingga turning point atau titik balik dapat dicari dengan menggunakan rumus

_ B

28 Namun titik balik tersebut masih dalam bentuk logaritma natural, sehingga
2

perlu di ubah dalam bentuk anti-logaritma natural.
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2. Model Penelitian untuk Menguji Pengaruh Faktor Ekonomi terhadap
Emisi CO2

Faktor ekonomi dalam penelitian ini seperti FDI dan keterbukaan ekonomi
dimasukkan sebagai variabel kontrol dalam meneliti pengaruh faktor ekonomi dan
emisi CO2. Model spesifikasi dalam penelitian ini merupakan modifikasi dari
penelitian Zuhri (2014). Adapun model spesifikasi yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

CO2it = Po+ P1 FDIit + B2 OPEN;it + ¢ (3.7)

dimana :

CO2it = Emisi gas CO2 untuk negara i pada tahun t

FDIit = Investasi asing langsung untuk negara i pada tahun t
OPEN:;= Keterbukaan perekonomian untuk negara i pada tahun t

Bo = Konstanta
Bz = Koefisien
€ = Residual (error term)

E. Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan adalah metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif
bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2013: 14).
Metode kuantitatif berlandaskan pada interprestasi terhadap hasil olahan model

yang sudah diuji.

1. Analisis Regresi Data Panel

Menurut Widarjono (2016: 353), ketika kita melakukan suatu observasi perilaku
unit ekonomi seperti rumah tangga, perusahaan atau negara, kita tidak hanya

melakukan observasi terhadap unit-unit tersebut dalam waktu yang bersamaan
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tetapi juga perilaku unit-unit tersebut pada berbagai unit waktu. Misalnya kita
melakukan observasi terhadap suatu industri, maka kita tidak hanya akan
mengevaluasi besarnya biaya, input, dan output terhadap beberapa tetangga
perusahaan dalam satu kurun waktu, tetapi kita akan mengobservasi dalam
berbagai kurun waktu. Gabungan dari berbagai unit observasi dan unit waktu
tersebut disebut data panel (panelpooled data). Ada beberapa keuntungan yang
diperoleh dengan menggunakan data panel, yaitu data panel mampu menghasilkan
menghasilkan degree of freedom yang lebih besar dan dapat mengatasi masalah

yang timbul ketika ada masalah penghilangan variabel atau ommited variabel.

Ada beberapa metode yang biasa digunakan untuk mengestimasi model regresi
dengan data panel, namun dalam penelitian ini estimasi menggunakan metode
Generalized Least Square (GLS). Dalam metode ini terdapat tiga macam
pendekatan untuk pemilihan model terbaik yaitu : Common Effect Model, Fixed
Effect Model, dan Random Effect Model. Penjelasan lebih rinci adalah sebagai

berikut :

a. Pendekatan Common Effect Model

Teknik yang paling sederhana untuk mengestimasi data panel adalah dengan
mengkombinasikan data time series dan cross section. Dengan hanya
menggabungkan data tersebut tanpa melihat perbedaan antarwaktu dan individu
maka kita bisa menggunakan metode OLS untuk mengestimasi model data panel.
Metode ini dikenal dengan estimasi Common Effect Model (Widarjono, 2016:
355). Dalam pendekatan ini tidak memperhatikan dimensi individu maupun waktu,
sehingga perilaku antar perusahaan sama dalam berbagai kurun waktu. Model dari

pendekatan common effect adalah sebagai berikut.
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INYit = Po + P1 INXuit + B2 INXait + it (3.8)
Keterangan :

In = logaritma natural

Yit = Variabel terikat untuk unit i dalam waktu t

Xiit, X2it= Variabel bebas untuk unit i dalam waktu t

Bo = Intersep

Bi2 = Koefisien slope

€it = Residual (error term)

b. Pendekatan Efek Tetap (Fixed Effect Model)

Menurut Widarjono (2016: 356), pendekatan yang mengasumsikan adanya
perbedaan intersep di dalam persamaan dikenal dengan model regresi Fixed Effect
Model. Cara mengestimasikan model adalah dengan menggunakan variabel
dummy untuk menangkap adanya perbedaan intersep. Perbedaan karakterisitk
perusahaan dalam model ini hanya mengasumsikan intersep yang berubah antar
individu dan tetap antar waktu,namun slope tetap antar perusahaan maupun antar
waktu. Model estimasi ini juga disebut dengan Least Squares Dummy Variables

(LSDV). Model pendekatan ini adalah sebagai berikut.

INYit = Po+ Pr InXait + B2 INXait + B3 D1it+ Pa Doit Bs Dait it (3.9
Keterangan :

In = logaritma natural

Yit = Variabel terikat untuk unit i dalam waktu t

Xiit, Xait = Variabel bebas untuk unit i dalam waktu t

Bo = Intersep

B1,2 = Koefisien slope

D1i,D2i,D3i = Variabel dummy

€it = Residual (error term)



38
c. Pendekatan Efek Acak (Random Effect Model)
Pendekatan variabel dummy dalam fixed effect model bertujuan untuk mewakili
ketidaktahuan kita tentang model yang sebenarnya. Namun, ini juga membawa
konsekuensi dengan berkurangnya derajat kebebasan (degree of freedom) yang
pada akhirnya akan mengurangi efisiensi parameter. Masalah ini dapat diatasi
dengan menggunakan variabel gangguan (error terms) dikenal sebagai metode
random effect. Di dalam model ini kita akan mengestimasi data panel dimana
variabel gangguan mungkin akan berhubungan antarwaktu dan antar individu.

Model dari Random Effect adalah sebagai berikut.

INYit= fo+ Pr InXuit + P2 INXait + it (3.10)
Keterangan :

In = logaritma natural

Yit = Variabel terikat untuk unit i dalam waktu t

Xiit, Xoit= Variabel bebas untuk unit i dalam waktu t

,Bo = Intersep

B2 = Koefisien slope

Vit =&itt Wi

o tidak lagi tetap atau nonstokastik tetapi bersifat ramdom. Bo adalah parameter

yang tidak diketahui yang menunjukkan rata-rata intersep populasi dan p; adalah
variabel gangguan yang bersifat random yang menjelaskan adanya perbedaan
perilaku perusahaan secara individu. Nama metode random effect berasal dari
pengertian bahwa variabel gangguan vi terdiri dari dua komponen yaitu variabel
gangguan secara menyeluruh atau kombinasi time series dan cross section dan
variabel gangguan secara individu. Dalam hal ini pi adalah berbeda antarindividu
dan tetap antar waktu. Karena itu model random effect juga sering disebut dengan

Error Component Model (ECM). Karena adanya korelasi antara variabel gangguan,
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maka metode yang tepat untuk digunakan bukanlah OLS melainkan GLS atau

Generalized Least Squares (Widarjono, 2016: 361).

2. Langkah Penentuan Model Panel

a. Uji Chow

Uji Chow digunakan untuk mengetahui apakah teknik regresi panel dilakukan
dengan common effect dengan fixed effect dengan melihat residual sum squares
(Green, 2000). Uji Chow yang didapat kemudian dibandingkan dengan F-tabel
dengan a sebesar 5%. H, ditolak jika F-tabel lebih kecil dari nilai a. Sebaliknya, H,
diterima jika F-tabel lebih besar dari nilai o. Perbandingan tersebut dilakukan
dengan hipotesis sebagai berikut :

Ho = menerima model common effect, jika nilai Uji Chow < F-tabel

Ha = menerima model fixed effect, jika nilai Uji Chow > F-tabel

b. Uji Hausman

Uji Hausman adalah uji statistik yang digunakan untuk memilih apakah
menggunakan model Fixed Effect atau Random Effect. Uji Hausman didasarkan
pada heterogenitas antarindividu dan korelasinya dengan variabel bebas. Statistik
uji Hausman mengkuti distribusi statistik Chi Square dengan degree of freedom
sebanyak k dimana k adalah jumlah variabel independen. Hipotesis yang digunakan

dalam Uji Hausman adalah:

Ho = memilih random effect jika nilai Hausman < nilai chi square

Ha = memilih fixed effect jika nilai Hausman > nilai chi square
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Penerimaan hipotesis nol berarti bahwa tidak ada korelasi antara variabel penjelas
dengan efek individu atau dengan kata lain random effects dapat digunakan untuk
menghasilkan estimator yang lebih efisien. Demikian sebaliknya, penolakan
hipotesis nol berarti random effects tidak dapat digunakan oleh karena dalam

kondisi ini random effects menghasilkan estimator yang bias dan tidak konsisten.

c. Uji Lagrange Multiplier (LM)

Untuk mengetahui apakah model random effect lebih baik daripada metode
common effect digunakan uji Lagrange Multiplier (LM). Hipotesis yang digunakan
dalam Uji LM adalah:

Ho = memilih random effect jika nilai LM > nilai chi square

Ha = memilih common effect jika nilai LM < nilai chi square

F. Pengujian Statistik

1. Uji Koefisien Regresi Secara Individual (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji koefisien dugaan dari masing-masing variabel
independen, apakah secara terpisah berpengaruh nyata terhadap variabel
dependennya atau tidak. Sehingga uji t dapat digunakan untuk menghitung
koefisien regresi secara individu. Dalam pengujian ini, hipotesis yang akan diuji

adalah sebagai berikut.

a) Pertumbuhan ekonomi atau PDB terhadap emisi CO-
Ho: Bi = 0 (PDB tidak berpengaruh secara signifikan terhadap emisi CO>)

Ha: Bi # 0 (PDB berpengaruh secara signifikan terhadap emisi CO2)
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b) Investasi Asing Langsung atau FDI terhadap emisi CO>
Ho: Bi = 0 (FDI tidak berpengaruh secara signifikan terhadap emisi CO>)
Ha: Bi > 0 ((FDI berpengaruh secara signifikan terhadap emisi CO>)

c) Keterbukaan Ekonomi atau OPEN terhadap emisi CO>
Ho: Bi = 0 (OPEN tidak berpengaruh secara signifikan terhadap emisi COz)

Ha: Bi > 0 (OPEN berpengaruh secara signifikan terhadap emisi CO>)

Kriteria pengujian :

1. Ho ditolak apabila t hitung < t-tabel, artinya variabel independen tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.

2. Ho diterima apabila t hitung > t-tabel, artinya variabel independen berpengaruh

secara signifikan terhadap variabel dependent

2. Uji Signifikasi Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk menguji koefisien dugaan secara serentak apakah variabel-
variabel independen secara bersama-sama dapat menjelaskan variasi dari variabel

dependen. Hipotesis yang akan diuji adalah :

Ho : B1 = B2= B3 = P4 = 0 (seluruh variabel independen secara bersama-sama tidak
berpengaruh signifikan)
Ha : paling tidak ada satu koefisien regresi # 0 (seluruh variabel independen

secara bersama-sama berpengaruh signifikan)

Kriteria pengambilan keputusan :
1. Hoditerima bila nilai probabilitas F hitung > F-tabel.

2. Ho ditolak bila nilai probabilitas F hitung < F-tabel.
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3. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui besarnya variabel
independen (bebas) dalam menerangkan variabel dependen (terikat) pada model
tersebut. Nilai R? berkisar antara 0 < R? < 1, semakin besar , maka semakin kuat
hubungan antara variabel dependen dengan satu atau banyak variabel independen.
Sehingga kesimpulan yang diambil adalah :
1. Nilai R? yang kecil atau mendekati nol artinya kemampuan variabel bebas

dalam menjelaskan variabel-variabel tak bebas sangat terbatas.

2. Nilai R? mendekati satu artinya variabel bebas memberikan hampir semua

informasi untuk memprediksi variasi variabel tak bebas.

4. Efek Individu atau Individual Effect
Individual effect merupakan nilai individu masing-masing cross-section yang

didapat dari fixed effect model (FEM) . Rumus individual effect yaitu:

Ci=C+p
dimana:
Ci = individual effect
C = konstanta

B = koefisien dari masing-masing provinsi



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Hipotesis EKC secara teori terbukti berlaku baik pada negara high income di
Asia Timur maupun negara lower middle income di AsiaTenggara, meskipun
belum mencapai titik balik. Hasil EKC di Asia Timur dan Asia Tenggara juga
menunjukkan tidak adanya perbedaan antara negara high income dan lower

middle income.

2. Hasil estimasi FDI dan OPEN menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap
emisi COz.baik di Asia Timur maupun di Asia Tenggara. Pada negara yang
mayoritas high income di Asia Timur, variabel FDI menunjukkan pengaruh
positif dan signifikan, namun untuk variabel OPEN menunjukkan hasil
sebaliknya yaitu berpengaruh negatif dan signifikan. Sementara pada negara
lower middle income di Asia Tenggara, baik variabel FDI ataupun OPEN

menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap emisi COx.
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B. SARAN

Saran yang disampaikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Proses pembangunan suatu negara harus memperhatikan unsur lingkungan.
Pemerintah harus mempunyai kebijakan yang seimbang antara kebijakan untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi dan kebijakan untuk menjaga lingkungan.
Sehingga kegiatan atau aktivitas perekonomian mampu tumbuh secara harmoni

bersama dengan lingkungan.

2. Investasi asing yang masuk perlu ditinjau kembali apakah untuk membiayai
sektor yang mengancam lingkungan atau tidak, baik untuk negara high income
ataupun lower middle income. Keterbukaan ekonomi juga perlu direspon oleh
pemerintah masing-masing negara. Pemerintah negara high income harus terus
mendukung dan mengawasi ekspor dan impornya agar terus berproduksi
dengan menghasilkan output yang rendah emisi. Sedangkan untuk negara lower
middle income, pemerintah perlu mengadopsi sistem yang digunakan negara
high income dan juga perlu mempertegas peraturan dalam penggunaan
teknologi ramah lingkungannya. Tidak hanya itu, pemerintah harus
mendampingi dan memberikan dukungan terhadap industri yang sedang
berkembang untuk merangsang produksi ramah lingkungannya tanpa terlalu

memberatkan pihak industri tersebut.
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